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ASLI
ABSTRAK

Tanaman Gareinia merupakan tanaman obat yang oleh masyarakat secara turun-
temurun dapat dipakai untuk mengobati demam yang disebabkan oleh malaria. Tanaman
ini dikenal banyak mengandung senyawa xanton. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengisolasi dan memurnikan senyawa golongan xanton dan deriva‘isasi komponen
senyawa xanthon dari akar Garcinia, serta menguji  aktifitas antiplasmodial secara in-
vitro. Isolasi dilakukan terhadap akar Garcinia dulcis yang diambil dari daerah Sleman,
Yogyakarta, dengan menggunakan teknik maserasi, dengan pelarut dikloro-metana..
Maserasi dilakukan selama 4 hari, disaring dengan vacum, kemudian dievaporasi hingga
diperoleh ekstrak pekat, kemudian ekstrak ini dimasukkan dalam almari pengering,
dibiarkan kering, hingga diperolch ekstrak berwarna merah coklat, Ekstrak ini diuji
dengan KLT untuk melihat eluen yang cocok, kemudian dilakukan kromatografi kolom
cepat vacum, diperoleh 20 fraksi. Fraksi yang Rfnya sama dikumpulkan kemudian
dievaporasi dengan evaporator Buchi. Diperoleh Crude (ekstrak kasar) berwarna merah
coklat, dilakukan rekristalisasi dengan pelarut yang sesuai. Dibiarkan beberapa hari
hingga timbul kristal yang belum mumi, kemudian dimurnikan dergan kromatografi
kolom. Hasil yang diperoleh senyawa berbentuk kristal murni, fraksi 6 (senyawa 1)
berbentuk kristal yang berwarna putih, fraksi 7 {senyawa 2) senyawa yang berbentuk
kristal berwarna kuning, farksi 8 (senyawa 3) berbeniuk kristal putih seperti jarum , fraksi
9 (senyawa 4) senyawa berbentuk kristal berwarna putih seperti jarum. Dan fraksi
methanol (senyawa 5). berbentuk amorf berwarna kuning. Semua senyawa dianalisis
dengai spectra IR, HNMR. MS dan diuji aktivitas anti malaria secara in-vitro.

Hasil penelitian ini, ditemukan senyawa yang berbentuk kristal, yaitu senyawa 2,
kristal yang diperkirakan mirip dengan senyawa dulxanton E (Soleh Kosela dkk, 2000),
dan senyawa 3 berbentuk kristal yang mirip dengan dulxanton F, hasil analisis CNMR
untuk senyawa | berbentuk kristal diperoleh senyawa yang diperkirakan derivate xanton
dengan substituen gugus alifatis rantai panjang. Hasil uji aktivitas anti plasmodial pada
kultur jaringan, memiliki aktivitas anti plasmodial secara in-vitro sebesar IC50 47,9
pgr/mL. Penelitian lebih lanjut masih perlu dilakukan untuk mengkaji struktur kimia
senyawa-senyawa lain, aktivitas biologi yang lain, seperti uji sitotoksik, uji antimalaria
secara in-vivo dan uji klinik. .

Kata kunci:Isolasi, pemurnian, Xanthon, Akar Gurcinia dulcis, Anti malaria

Dipresentasikan dalam SEMINAR NASIONAL MIPA 2006 dengan tema ” Penelitian,
Pendidikan, dan Penerapan MIPA serta Peranannya Dalam Peningkatan Keprofesionalan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan™ yang diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam UNY di Yogyakarta pada tanggal 1 Agustus 2006
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PENDAHULUAN

Malaria masih merupakan masalah kesehatan global, baik di
negara-negara yang sedang berkembang maupun maju. Usaha pemberantasan
telah lama dilakukan dengan cara yang tersebut diatas, namun hingga kini belum
memberikan hasil seperti yang diharapkan. Bahkan malaria kinj merupakan salah
satu penyakit yang mengancam penduduk di seluruh dunia. Hal inj ditandai
dengan meningkatnya insidensi pada saat ini di seluruh daerah endemik di dunia,

Badan Kesehatan Dunia melaporkan pada tahun 1997, bahwa 41%
penduduk dunia atau sekitar 2.3 miliar penduduk dunia yang tinggal di daerah
endemis terancam malaria. Sekitar 300-500 juta terinfeksi setiap tahunnya, dan
diperkirakan 1,5-2,7 juta meninggal pertahun terutama balita, ibu hami] di Afrika
(WHO, 1997). Status malaria di Indonesia tidak Jjauh berbeda dengan status
malaria global. Di pulau Jawa dan Bali tingkatan API (Annual p; ‘asite Incidence)
berkurang pada tahun 1995 menjadi 0,06 per mil dibandingkan tahun1993 yang
0,19 per mil. Namun demikian beberapa dacrah di Jawa masih terjadi KLB
(Kejadian Luar Biasa) seperti di Jepara pada tahun 1996 dan 1997, di Purworejo
dan Kulon Progo pada tahun 2000.

Banyak faktor yang menjadi kendala dalam usaha memberantas malaria,
Diantara faktor utama tersebut adalah timbulnya vektor malaria yang resisten
terhadap insektisida dan parasit yang resisten, hal ini terjadi begitu cepat dan
meluas hampir di seluruh daerah endemik malaria di dunia. Hal in; mendorong
para peneliti untuk berusaha menemukan antimalaria baru untuk melawan parasit
yang resisten tersebut. Dalam usaha menemukan antimalaria baru, salab saty cara
yang melakukan isolasi dan identifikasi serta derivatisasi senyawa Xanton yang
belum banyak dilaporkan, yang diduga mempunyai aktivitas antimalaria.

Obat-obatan paten atau obat-obatan sintetik tidak Seratus persen aman,
bahkan dapat menimbulkan bahaya bila penggunaannya berlebihan, Perhatian
dunia kesehatan sekarang mulai diarahkan pada penggunaan obat tradisional,
terutama yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki khasiat obat
tertentu.

K-2 Seminar Nasional M1®a >nns
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Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah ada sejak nenek moyang
kita dan berlaku secara turin temurur, namun diantaranya banyak vang belum
didasarkan atas penelitian baik secara klinis maupun secara farmakologis, begitu
juga penelitian tentang aktiv itas anti malaria baru belum dilaporkan.

Garcinia dulcis termasuk dalam tumbuhan yang berakar tunggang.
Akarnya bertambah panjang dengan arah kebawah., Ukuran akar akan terus
bertambah besar berbanding lurus dengan umur pohon itu. Pohon Garcinia dulcis
yang berumur tua, ukuran akar hampir sama dengan batangnya. Kandungan
senyawa kimia dalam akar diduga tidak berbeda jauh dari kandungan senyawa

kimia pada batangnya.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan umum adalah menemukan senyawa baru dengan cara isolasi dan
pemurnian serta derivatisasi senyawa Xanton dari akar tanaman Garcinia dulcis

dan uji aktivitas anti plasmodial secara in-vitro

TINJAUAN PUSTAKA.
Garcinia dulcis

Garcinia ducis termasuk dalam tumbuhan yang berakar tunggang. Akarnya
bertambah panjang dengan arah kebawah. Ukuran akar akan terus bertambah
besar berbanding lurus dengan umur pohon itu. Pohon Garcinia dulcis yang
berumur tua, ukuran akar hampir sama dengan batangnya. Kandungan senyawa
kimia dalam akar diduga tidak berbeda jauh dari kandungan senyawa kimia pada
batangnya.

Pohon Kecil mempunyai tinggi 12 meter dan besar batangnya 20 cm,
mungkin tersebar di seluruh nusantara, tumbuh liar diseluruh Jawa dibawah
ketinggian 500 meter di atas permukaan Jaut tetapi juga ditanam sebagai pohon
buah.

Klasifiikasi garcinia dulcis dalam golongan tumbuhan adalah sebagai
berikut.

Divisi : Spermatophyla.

Sub Divisi : Angiospermae.

Kjmia K-3
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Kelas : Dicorvie.
Bargsa  : Guttiferae.
Suku : Pariciales.
Marga : Gareinia.

Spesies @ Garcinia Dulcis.
‘ Pohon buah ini berbatang kecil. Buahnya yang masak berwarna kuning dan
\ kadang-kadang oranye, dapat dimakan demikian saja. Rasanya tidak
mengecewakan namun kurang menarik. Biji buahnya dapat dijadikan obat.
Buahnya dapat menyebabkan buang-buiang air bagi penderita sakit empedu,
bahkan sebiji pun dapat menyebabkan mulas perut. Sebaliknya getahnya dapat
menghentikan buang-buang air (Samsoeri, 1993:88-89).
Bijinya yang besar-besar itu merupakan obat yang terdapat di pasaran jamu
Jawa Tengah, disana orang menyebutnya biji, isi atau kecik mundu. Biji mundu
yang dilumatkan dengan cuka digunakan scebagai obat pada bengkak-bengkak
~ kelenjar. Isi mundu yang dilumatkan dengan garam ataupun cuka dipakai sebagai

obat luar terhadap penyakit gondok (Heyne. 1987:1383-1384).

Senyawa Xanton
Xanton ialah  pigmen  fenol kuning  yang  warnanya serta  gerakan
kromatografinya serupa dengan flavanoid. Secara kimia xanton berbeda dengan
flavanoid seperti terlihat pada mangiferin (1). Xanton mudah dibedakan dari
flavanoid berdasarkan sitat spektrumnya yang khas (Harbone, 1987:96).
3 4
i {4.4 ».,\'/o\ b )
Jreefin e

S
1

Gambar 1. Kerangha Dasar Senyawa Xanton dengan Penomoran Atom C
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Xanton biasanya dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis atau disingkat
KLT pada silika gel memakai kloroform-asam asetat (4:1), kloroform-benzena
(7:3) atau kloroform-etil asetat berbagai perbandingan sebagai fasa gerak. Xanton
dapat dideteksi memakai sinar UV yang menghasilkan wamna dengan atau tanpa
amonia atau dengan penyemprot fenol umum. Mangoferin (1) praktis berbeda
dengan semua xanton karena larut dalam air dan dapat dipisahkan dengan baik
pada kertas. Xa1ton mempunyai sifat spektrum yang berbeda dengan maksimal
pada 230-245, 250-265, 305-330 nanometer (nm). Seperti flavanoid, spektrum
Aanton mengalami pergecsran batokrom yang khas dengan basa, AIC!; dan
natrium asetat-asam borat (Harbone, 1987:99). :

Beberapa turunan senyawa xanthon dilaporkan mempunyai aktivitas
biologis dan farmakologis seperti Sitotoksil, anti inflamasi, anti mikroba, anti
oksidan dan anti tumor. Kebanyakan xanthon dalam keadaan bebas, salah  satu
contoh turunan xanthon adalah tri hidroksi Xanthon, tetra hidroksi Xanton.
Hidroksi Xanton sebagian ditemukan pada famili tanaman Guteraceae, senyawa
ini banyak terdapat akar dan daun. Senyawa Xanthon menunjukkan aktivitas
biologis yang nyata, dun tidak mengherankan  kalau dalam waktu yang tidak

lama, membuka kesempatan untuk dipergunakan dalam pengobatan.

Penelitian yang relevan
Penelitian xanton yang telah dilakukan oleh pakar.

3eberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain Daulay telah meneliti
ekstrak daun mundu yang di tarik dengan n-heksana. Dari penelitian diperoieh

Fredelin dan iso-flavon.
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Fukuyama, 1991. telah mengisolasi Garcinia Xanton 4 dan B dari ekstrak
metanol kayu G. Subleptica.

Fukuyama, Y., Kamiyama, A., Mima Y., dan Kodama, M., 1991, telah
mengisolasi Garcinia Xanton A dan B, serta beberapa Xanton lain, dari ekstrak
metanol kaya G. Subelliptica.

Minami H., Kinoshita M.. Fukuyama. Y., Kodama. M.. Yoshizawa T.,
1994, berhasil mengisolasi Gareinia Xanton C; 1.2,5-tri hidroksi Xanton, 2,6-
dihidroksi-1,,5- dimetoksi xanton dan senyawa benzofenon, 4,6- dihidroksi 2,3,4--
trimetoksi benzofenon dari ckstrak etil asetat kayu . Subelliptica.

Ito, G.. Miyamoto, Y., Nakayama. M., Kawai Y., Rao, KS., Furuk-awa, H.,
1997, telah mengisolasi 3 senyawa baru dari ekstrak etanol kulit batang G. Assigu.
Senyawa-senyawa tersebut satu senyawa depsidon, Garcinisidon A dan dua
senyawa Xanton, Assigu xanton A dan Assigu xanton B.

Pada tahun yang sama Ito telah mengisolasi Laris xantos. A, B dan C dari
ckstrak etanol kulit batang G. Latissima Mig.

Linuma M., Ito, H., Tosa, H., Tanaka T, 1996 mengisolasi senyawa baru
turunan xanton dari ekstrak benzena kulit batang G. Dulkis, yaitu Dulcinol A.
Juga ditemukan senyawa baru turunan xanton dengan gugus 1.1-dimetil akil dan
ekstrak benzena akar yaitu Dulciol B-D dan Dulciol C-E dari ekstrak akar yang

ditarik dengan aseton.

METODE PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian

Akar kering yang telah dihaluskan, ditimbang 2 Kilogram, masukkan dalam
3 erlenmeyer dengan volume masing-masing 1 liter, masukkan pelarut Dikloro
metana, diulangi dengan metanol teknis yang sudah didestilasi. Sehingga volume
3 Liter. Selanjutnya diaduk sambil digoyang selama 4 jam setiap hari, diulang
ampai 4 hari. disaring dengan vakum, dievai)orasi dengan evaporator Buchi,
ingga diperoleh cairan pekat kemudian dikeringkan dalam aimari pengering,
ibiarkan beberapa hari, diperoleh ekstrak berwarna coklat merah. Dilakukan

LT dengan eluen n-Heksana : diklorometan 1:1, dilakukan Kromatografi Kolom
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Cepat Vacum ( KKCV), hingga diperoleh 20 fraksi. Fraksi yang Rfnya sama
digabungkan, kemudian dievaporasi dengan cvaporator Buchi. direkristalisasi
dengan pelarut yang sesuai yaitu dengan ascion p.a ( merk), dibiarkan beberapa
hari, hingga terbentuk kristal-kristal. Kristal yang belum murni dicuci dengan
pelarut yang sesuai, dibiarkan beberapa hari hingga terbentuk kristal murni. Hasil
berupa kristal dari fraksi 6 (senyawa 1), berwarna putih, fraksi 7 (senyawa 2),
berwarna kuning. fraksi 8 (senyawa 3), kristal yang berbentuk seperti jarum,
fraksi 9 ( senyawa 4), kristal putih berbentuk seperti Jjarum, fraksi dari methanol (
senyawa 5), berbentuk amorf yang berwarna kuning. Kristal yang berasal dari
fraksi methanol belum murni dilakukan kromatografi kolom dengan eluen dikloro
metana : methanol dengan perbandingan 1:2, hasil ditampung dalam botol kecil.
Dibiarkan bebrapa hari hingga terbentuk senyawa amort yang berwarna kuning.
Hasil yang berupa kristal dianalisis dengan spektroskopi FTIR; HNMR; MS. Dan

dilakukan uji aktivitas antiplasmodial secara in-vitro..

HASIL DAN PEMBAHASAN,
Data Kualitatif

%

hks mer © (d)

Gambar 2. (a)Buah mundu berwarna Kuning. (b) Daging buah mundu berwarna, (¢) pohon mundu, (d) akar
pohon mundu

PEMBAHASAN
Isolasi dan pemurnian Senyawa xanton dari akar garcinia dulcis

Isolasi senyawa xanton dari akar garcinia dulcis dengan cara maserasi
dengan pelarut n- Heksana, selama 4 hari, kemudian disaring dengan vakum,
filtrate ditampung ampas ditambah diklorometana, disaring dengan vakum, fitrat
dievaporasi dengan evaporator Buchi, kemudian diperoleh cairan pekat dan
dikeringkan dalam almari pengering. dibiarkan kering beberapa hari, maka
diperoleh ekstrak kasar warna merah coklat. Ekstrak ditambah diklorometana,

Kimia
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kemudian dilakukan KLT dengan eluen n-heksana dikloro metan 7:3. disemprot
dengan H,SO4 10 Y%, tertarik satu noda, dilakukan Kromatografi Kolom Cepat
Vakum, dan dilakukan rekristalisasi dan dicuci berulang kali sehingga diperoleh
kristal, diperoleh fraksi 6 (senyawa 1) berupa kristal putih, fraksi 7 ( senyawa 2)
berupa kristal kuning , fraksi 8 ( senyawa 3) berupa kyistal putih seperti jarum,
fraksi 9 (senyawa 4) berupa kristal putih seperti jarum, tampak dalam UV pada
panjang gelombang 366 timbul pendar warna biru..Senyawa 5 berbentuk amorf
berwarna kuning. Kristal-kristal ini kemudian dianalisis dengan FTIR, HNMR,
MS.

Hasil analisis diperoleh: Senyawa 2. berbentuk kristal kuning. Spektrum IR
pada senyawa 2 seperti vang terliha padi - pambar 5, memperlihatkan serapan
pada 2926 cm’! yang merupakan gugus vibrasi asimetri —CH3, sedangkan vibrasi
simetrik —CHj; pada 2842 ¢’ Pi serapan pada 1652 em™ merupakan vibrasi
dari gugus karbonil dan serapan pada 1386 ¢m” merupakan sistim cincin aromatis.
Pita serapan pada 1382 em™ menunjukkan vibrasi tekuk dimetil geminal dan pita
serapan pada 1138. 1062 em™ menunjukkan vibrasi C-O-C. g

Berdasarkan hasil spectrum HNMR senyawa 2 memperlihatkan sinyal-
sinyal pada & H 8.03 ppm (1 H, d. /= 9.0 Hz), 6,96 ppm (1 H, d, J=9,0 Hz),
dan 6,74 ppm (1 H. d. J =10,0 Hz). 5.71 ppm (1 H, d, J=10,0 Hz) menunjukkan
adanya dua pasang proton olefenik. Spektrum HNMR senyawa 2 menunjukkan
adanya sinyal-sinyal berbentuk singlet pada 3,91, 4,0; 4,08 dan 3,99 ppm
menunjukkan adunya cmput gugus metoksi ( -OCH; ) dan ® H 1,53 ppm ( 6H, s)

menunjukkan adanya gugus metil,
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INFRARED SPECTRUM
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Gambar 4. Spektrum HNMR senyawa 2

Berdasarkan hasil tersebut diatas, maka senyawa 2, dengan membandingkan

senyawa yang dikenal dengan nama dulxanton E, senyawa 2 diperkirakan mirip
dengan dulxanton E ( Soleh Kosela. Dkk., 2000 ), dimana nilai pergeserannya

mendekati sama. iviaka rumus srukturnya seperti pada gambar 7

Senyawa 3
i e g \
L i
|
e \
, ol g 8

Gambar 5. Spektrum IR senyawa 3
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Berdasarkan hasil pengukuran spectrum [R memperlih..tkan adanya pita
serapan. Mansimum pada punjang gelombang 3409.9 em’ vang menunjukkan
adanya g.gus hidroksil ( -OH ), 1639,4 em™ menunjukkan adanya gugus karbonil
( -C=0 ¢m’ menunjukkan adanya cincin aromatic dan pita serapan maksimum
pada 1162 cm™ dan 1091.6 cm™ menunjukkan adanya gugus —C-0-C-

Dari data  spectrum HNMR. memperlihatkan adanya sinyal-sinyal pada
Oc 13,64 ppm (1 H, s, 5 -OH) merupakan gugus hidroksil. Senyawa 3, terdapat
gugus metoksi..  Secara keseluruhan pada senyawa 2 terdapat empat gugus
mctdksi, masing-masing mempunyai Ot 3.91 (I'H, s, 5-0C5), 4,0 H (3H, s, 9,-
OHC3), 4,08 (3H, s. 10, -OHC3), 3,99 3H. s, 12. -OHC3),. Pada senyawa 3
terdapat 3 gugus metoksi. masing-masing mempunyai 0H 4,0 (3 H. s, 7 -OCH3),
3.9 (3 H.s.9-0CH3). 4.0 (3 H. s. 10.~OCH3) dan lgugus (-OH) 0H 13,64 (s, 5-
OH)

Senyawa 3 mempunyai dua proton aromatic pada OH 6,36 dan 6,38ppm dan
tiga gugus metoksi masing-masng pada i 3,90 ppm (3H, s, 9 —~OCH3), dan 4,0
ppm (6H, s, 7/10.-OCH3). Selanjutnya diperlihatkan  adanya wua gugus metil
berbentuk singlet pada oH 1,50 ppm dan dua proton doublet pada 6,70 (H, d,
J=10,0 Hz, H-4) dan 5,57 ppm, (1 H, d. J=10,0 Hz, H-3). Berdasarkan hasil
analisis data IR, HNMR, diatas ditarik kesimpulan bahwa senyawa 3 diperkrakan
mirip, jika dibandingkan dengan dulxanton F. maka rumus strukturnya seperti

rumus strukturnya dulxanton E dan F seperti terlihat pada gambar 9 dan 10

I e
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Gambar 8Spektrum HNMR senyawa 3
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Gambarl0. Striktur Kimia senyawa 3 mirip dulxanton F

Kristal farksi 6 yang berwarna putih dan fraksi 7 yang berwarna kuning, dianalisis
di Jepang untuk analisis *C NMR. Kristal farksi 9 berbentuk seperti jarum
berwarna putih, mempunyai titik leleh 127-129 °C  dan kristal dari fraksi
methanol yang berbentuk amorf berwarna kuning mempunyai titik leleh 214- 217
°C, sedang dianalisis CNMR di Australia. Hasil analisis CNMR y:ng dianalisis di
Jepang diperoleh spectra seperti yang terlihat pada gambar dibawah berikut ini.
Gambar 11 dan 12 hasil spectra CNMR untuk kristal fraksi 6 .yang berwarna
putih, diperkirakan derivate xanthon dengan substituen gugus alifatis rantaj

panjang.

Kimia
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Gambar 16. Hubungan antara penghambatan pertumbuhan P. falcifarum (%)
dengan kadar ekstrak Garcinia dulcis
Hasil uji ntiplasmodial secara in vitro menunjukkan diantara fraksi yang diuji satu

fraksi mempunyai aktivitas antiplasmodial sedang dengan nilai ICsq sebesar 47,9

mg/ml.
KESIMPULAN DAN SARAN
No | Ekstrak Kristal Senyawa 5
1 Diklorometana Senyawa 1, Kristal | analisis CNMR di Jepang,
warna putih diperoleh hasil  yang
diperirakan  derivate xanton
dengan substituen alifatis rantai
panjang. Untuk menentukan
strukturnya diperlukan
pendukung spectra IR, dan MS
Senyawa 2, Kristal | diperkirakan Mirip Dulxanton E
Kuning
Senyawa 3,  Kristal | diperkirakan Mirip Dulxanton F
seperti jarum
Senyawa 4, Kristal putih | analisis CNMR Sedang dikirim
seperti jarum ke Australia
2 | Metanol Senyawa 5, Amorf | analisis CNMR Sedang dikirim
warna kuning ke Australia

Dari interpretasi data spectrum FTIR, HNMR, dari akar tanaman Garcinia
ditemukan senyawa - senyawa yang diperkirakan mirip, senyawa 2 diperkirakan
mirip dengan senyawa dulxanton E, dan senyawa 3 diperkirakan mirip dengan

dulxanton F diperkirakan mirip dengan yang dilaporkan oleh Soleh Kosela. dkk

Kimia



Amanatie, M. Hanafi, Jumina, Mustofa, Suharto,dan ‘Endang Dwi Siswani

(2000). Senyawa 1 dan senyawa 2 telah dianalisis CNMR di Jepang diperoleh
senyawa baru untuk fraksi 6 dari dikioro metan yang diperkircnan derivaiz
xanton dengan substituen alifatis rantai panjang. untuk menentukan strukturnya
diperlukan pendukung lain yaitu spectra JR dan MS. Senyawa 4 dan 5 dianalisis
CNMR di Australia.
Hasil uji antiplasmodial in vitro menunjukkan diantara fraksi yang diuji satu
fraksi mempunyai aktivitas antiplasmodial sedang dengan nilai ICsy sebesar 47,9
mg/ml.
Saran dan Rekomendasi
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan agar hasil maksimal, maka cara
yang terbaik dengan cara maserasi menggunakan fraksinasi dari beberapa pelarut,
non polar, semi polar dan polar.
Pemurnian dengan menggunakan Kromatografi Kolom Cepat Vacum. Penelitian
ini masih perlu dilanjutkan untuk uji aktivitas antimalaria secara in-vivo.
Rekomendasi

Ucapan terima kasih kami sampaikun Kepada Direktorat Jendral Pendidkan
Tinggi Sub Bidang Proyek Peningkatan Penclitian Pendidikan Tinggi dan kami
sampaikan ucapan terima kasih kepada Pimpinan Pusat Penelitian Kimia LIPI
Serpong Dr M. Hanafi yang telah memberikan izin untuk malakukan magang
penelitian, bimbingan serta arahan yang diberikan kepada pen:liti. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta dan Dekan
F.MIPA serta Ketua Jurusan P.Kimia MIPA Universitas Negeri Yogyakarta yang
telah memberikan izin kepada penceliti untuk melakukan penelitian pekerti ini.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada  Pimpinan fakultas MIPA
Universitas Gadjah Mada selaku TPM dan kepada Pimpinan Laboratorium Kimia
Organik Fakultas MIPA UGM Dr. Chairil Anwar dan Dr. Jumina. Serta Dr.
Mustofa, M.Kes., Apt yang telah memfasilitasi serta membimbing dan
mengarahkan dalam melakukan penelitian. Semoga amal beliau mendapat pahala

yang sesuai dengan amalnya. Amien.
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